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ABSTRACT

Character education is a crucial aspect of education, particularly at the elementary
school level, which serves as the Initial stage in.the development of students’
personalities. The development of discipline and good manners needs to be initiated
early through various systematic and ongoing efforts. One such effort is the
implementation of the 5S progragh (Smile, Greet, Gri Be Polite, and Courteous)
to foster positive behavior in life within the'school yonment. This study aims
to describe the implementati@l of th [N dev@lbping discipline and good
manners among students a®#SDN and_tO determine the impact of
the program's implementation. Th a descriptive method with a

Laok 1. Data collection
documentation. Observati told directly observe the
implementation of the 5S p I nment. Interviews were
conducted to obtain informatio
implementation. Documentation, |
served as supporting data. The data were then analyzed through data

reduction, data presentati nd, lus awin e research results show
that the 5S program has n te e rough various habit-
building activities at school, @lich he g and greeting them
during interactions, and Reii@ pol school environment.

The implementation of this program has had a positive impact on student character
development, including increased discipline, fostering respect for teachers and
peers, and creating a more conducive and harmonious school environment.
However, several challenges remain, such as a lack of consistency among some
students and the need for ongoing supervision.

y photos and school records,

Keywords: character education, 5s program, discipline, good manners, elementary
school

ABSTRAK

Pendidikan karakter merupakan salah satu aspek penting dalam dunia pendidikan,
khususnya pada jenjang sekolah dasar yang menjadi tahap awal pembentukan
kepribadian peserta didik. Pembentukan karakter disiplin dan sopan santun perlu
dilakukan sejak dini melalui berbagai upaya yang sistematis dan berkelanjutan.
Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh sekolah adalah melalui penerapan
program 5S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, dan Santun) sebagai bentuk
pembiasaan perilaku positif dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah.
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan program 5S dalam
membentuk karakter disiplin dan sopan santun pada siswa di SDN Manding Laok 1
serta mengetahui dampak yang dihasilkan dari pelaksanaan program tersebut.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subjek
penelitian meliputi siswa dan guru di SDN Manding Laok 1. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi
dilakukan untuk mengamati secara langsung pelaksanaan program 5S di
lingkungan sekolah, wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi dari guru
dan siswa terkait pelaksanaan program, sedangkan dokumentasi digunakan
sebagai data pendukung berupa foto kegiatan dan catatan sekolah. Data yang
diperoleh kemudian dianalisis melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program 5S telah
diterapkan secara konsisten melalui berbagai kegiatan pembiasaan di sekolah,
seperti kebiasaan memberikan salam kepada guru, tersenyum dan menyapa saat
berinteraksi, serta bersikap sopan dan santun dalam lingkungan sekolah.
Penerapan program ini me rikan dampak podiii{ terhadap perkembangan
karakter siswa, di antarany ningkatnya kedisiplina@umbuhnya sikap hormat
terhadap guru dan teman, sqlla terci@@nya lingkiligan s@olah yang lebih kondusif
dan harmonis. Meskipun demikia pat beberapa kendala seperti
kurangnya konsistensi sebagian perlunya pengawasan yang
berkelanjutan.

Kata Kunci: pendidikan kara n santun, sekolah dasar

A. Pendahuluan

Pendidikan merupakan prose

kualitas sumber daya m ja un n
pendidikan, keberhasilan ti ha diu as
akademik semata, tetapipj darg a an pes

sikap, nilai, dan perilaku yang mencerminkan karakter yang baik. Oleh karena itu,

gat penting dalam membentuk

saing. Dalam sistem

itif atau pencapaian

dalam menunjukkan

pendidikan karakter menjadi bagian yang sangat penting dalam proses pendidikan,
khususnya di Indonesia yang saat ini sedang menghadapi berbagai tantangan
moral dan sosial di kalangan generasi muda (Lickona, 2013).

Pendidikan karakter memiliki peran strategis dalam membentuk kepribadian
peserta didik agar menjadi individu yang berakhlak mulia, bertanggung jawab, serta
mampu hidup berdampingan dalam masyarakat. Implementasi pendidikan karakter
di sekolah dasar sangat penting karena pada tahap ini siswa berada pada masa
perkembangan yang sangat peka terhadap pengaruh lingkungan. Nilai-nilai yang
ditanamkan sejak dini akan membentuk dasar kepribadian yang kuat dan
berpengaruh terhadap kehidupan siswa di masa depan (Samani & Hariyanto, 2012).
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Sekolah dasar sebagai lembaga pendidikan formal memiliki tanggung jawab

besar dalam menanamkan nilai-nilai karakter kepada siswa. Lingkungan sekolah
menjadi tempat yang efektif untuk membentuk kebiasaan positif melalui berbagai
kegiatan pembelajaran maupun pembiasaan sehari-hari. Oleh karena itu,
diperlukan program-program yang mampu mendukung pembentukan karakter
siswa secara berkelanjutan dan terintegrasi dalam kehidupan sekolah
(Kemendikbud, 2017).

Salah satu karakter yang penting untuk dikembangkan pada siswa adalah
disiplin dan sopan santun. Disiplin-merupakan sikap patuh terhadap aturan yang
berlaku serta kemampuan untuk mengatur diri secara bertanggung jawab.

Sementara itu, sopan santu erupakan sikap mpgghargai orang lain dalam

bertutur kata maupun berperji@ku. K ting dalam menciptakan
suasana belajar yang kondu§if sert
sekolah (Lickona, 2013).

Namun, dalam kenya

ial yang harmonis di lingkungan

kan siswa yang belum
menunjukkan perilaku disipl ptimal. Beberapa siswa
masih datang terlambat, ku n sekolah, serta kurang

menunjukkan sikap hormat kepada an. Hal ini menunjukkan bahwa

penanaman nilai karakt
memerlukan strategi yang
2017).

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan

iglan secara efektif dan

inya (Kemendikbud,

tersebut adalah melalui program pembiasaan 5S, yaitu Senyum, Salam, Sapa,
Sopan, dan Santun. Program ini merupakan bentuk pembiasaan perilaku positif
yang dilakukan secara terus-menerus dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan
sekolah. Melalui pembiasaan ini, siswa diharapkan mampu menginternalisasi nilai-
nilai karakter secara alami dan menjadikannya sebagai bagian dari kepribadian
mereka (Samani & Hariyanto, 2012).

Program 5S tidak hanya bertujuan untuk membentuk perilaku individu siswa,
tetapi juga untuk menciptakan lingkungan sekolah yang lebih ramah, nyaman, dan
harmonis. Dengan adanya interaksi yang positif antara siswa, guru, dan seluruh
warga sekolah, proses pembelajaran dapat berlangsung dengan lebih efektif. Selain
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itu, program ini juga dapat meningkatkan kualitas hubungan sosial serta

membangun budaya sekolah yang berkarakter (Kemendikbud, 2017).

Dalam pelaksanaannya, keberhasilan program 5S sangat dipengaruhi oleh
peran guru sebagai teladan serta konsistensi dalam penerapan pembiasaan. Guru
memiliki peran penting dalam memberikan contoh nyata kepada siswa mengenai
sikap sopan santun dan kedisiplinan. Oleh karena itu, diperlukan kerja sama yang
baik antara guru, siswa, dan seluruh warga sekolah agar program ini dapat berjalan
secara optimal (Lickona, 2013).

Berdasarkan latar belakang = tersebut, penelitian ini dilakukan untuk
mendeskripsikan penerapan program 5S dalam membentuk karakter disiplin dan

sopan santun pada siswa di SDM Manding Laok 1. Pggelitian ini diharapkan dapat

memberikan gambaran mefigenai ivi S sebagai salah satu
strategi dalam penguatan pendidi i sekofah dasar serta menjadi
referensi bagi pengembangan pro
Hariyanto, 2012).

di sekolah lainnya (Samani &

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan m

Metode ini digunakan a
penerapan program 5S dalafilime ntuk
siswa. Penelitian dilaksa di a

siswa dan guru. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

If dengan pendekatan kualitatif.
sistematis mengenai
n sopan santun pada

ubjek penelitian yaitu

meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk
melihat secara langsung kegiatan yang berkaitan dengan penerapan program 5S di
lingkungan sekolah. Wawancara dilakukan kepada guru dan beberapa siswa untuk
mengetahui pendapat mereka mengenai pelaksanaan program tersebut.
Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data pendukung seperti foto kegiatan

dan catatan sekolah.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa program 5S telah diterapkan di SDN

Manding Laok melalui berbagai kegiatan pembiasaan yang dilakukan setiap hari di
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lingkungan sekolah. Setiap pagi siswa dibiasakan untuk memberi salam kepada

guru ketika datang ke sekolah. Selain itu, siswa juga dibiasakan untuk tersenyum
dan menyapa teman serta guru ketika berinteraksi.
Penerapan program 5S juga terlihat dalam kegiatan pembelajaran di kelas.
Guru selalu menekankan pentingnya bersikap sopan dan santun ketika berbicara,
baik kepada guru maupun kepada teman. Guru juga memberikan contoh perilaku
yang baik sehingga siswa dapat meniru sikap tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
Selain itu, penerapan program 5S juga memberikan dampak positif terhadap
kedisiplinan siswa. Siswa menjadi lebih terbiasa untuk datang tepat waktu,
mengikuti aturan sekolah, serta menjaga ketertiban di dalam kelas. Hal ini

menunjukkan bahwa pembias melalui program 5 at membantu membentuk

karakter positif pada siswa.

Dengan adanya kerja $ama a a, dam seluruh warga sekolah,
program 5SS dapat berjalan den i n  memberikan manfaat bagi
pembentukan karakter sisw
1. Implementasi Program

Program 5S di SDN Ma

yang dilakukan secara terus-me kehidupan sehari-hari siswa.

Pembiasaan ini mencaku ila er epert
menyapa, serta bersikap pan @@an ke
Pembiasaan yang dilak ec nsi@len terb

dalam menginternalisasi nilai-nilai karakter secara bertahap.

ikan melalui pembiasaan

enyum, memberi salam,

ru maupun teman.

pu membantu siswa

Hal ini sejalan dengan pendapat Lickona yang menyatakan bahwa
pembentukan karakter memerlukan proses yang berkelanjutan melalui pembiasaan
dan keteladanan, sehingga nilai-nilai tersebut dapat tertanam dalam diri individu dan
menjadi bagian dari kepribadian (Lickona, 2013).

2. Peran Guru sebagai Teladan dan Fasilitator

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam keberhasilan program 5S.
Berdasarkan hasil penelitian, guru tidak hanya berfungsi sebagai pengajar, tetapi
juga sebagai teladan dalam menerapkan nilai-nilai karakter. Sikap guru yang ramah,
sopan, dan disiplin menjadi contoh langsung bagi siswa untuk meniru perilaku

tersebut.
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Selain itu, guru juga berperan sebagai fasilitator yang membimbing dan

mengarahkan siswa dalam menerapkan 5S. Peran ini sangat penting karena siswa
pada tingkat sekolah dasar cenderung belajar melalui peniruan terhadap perilaku
orang dewasa di sekitarnya. Hal ini sesuai dengan teori pendidikan karakter yang
menekankan pentingnya keteladanan dalam proses pembelajaran (Samani &
Hariyanto, 2012).
3. Dampak Program 5S terhadap Kedisiplinan Siswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan program 5S memberikan
dampak positif terhadap peningkatan kedisiplinan siswa. Siswa menjadi lebih tertib
dalam mengikuti aturan sekolah, lebih bertanggung jawab terhadap tugas, serta

lebih menghargai waktu.

Kedisiplinan yang ter@@ntuk merupakan hasil dari

pembiasaan yang dilakukar? secar s. Hal\ni menunjukkan bahwa
pembentukan karakter disiplin /ti lakukan secara instan, tetapi
memerlukan proses yang b uan ini sejalan dengan
kebijakan pendidikan Kkar. h pemerintah melalui
penguatan pendidikan karakt

4. Dampak Program 5S terhadap

Selain meningkatka isipli ' berpengaruh terhadap
sikap sopan santun sis [ pahan dalam cara
berkomunikasi dan berpgg : [ : a yang lebih sopan,

menghargai guru, serta bersikap ramah kepada teman.

Perubahan ini menunjukkan bahwa pembiasaan melalui program 5S mampu
membentuk karakter sosial siswa. Sikap sopan santun yang ditanamkan sejak dini
akan menjadi bekal penting bagi siswa dalam kehidupan bermasyarakat. Hal ini
sesuai dengan konsep pendidikan karakter yang menekankan pentingnya nilai
moral dalam interaksi sosial (Lickona, 2013).

5. Pengaruh Program 5S terhadap Lingkungan Sekolah

Penerapan program 5S juga memberikan dampak positif terhadap lingkungan
sekolah secara keseluruhan. Lingkungan sekolah menjadi lebih kondusif, nyaman,
dan harmonis. Interaksi antara siswa dan guru menjadi lebih positif sehingga
menciptakan suasana belajar yang lebih efektif.
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Lingkungan yang kondusif sangat penting dalam mendukung keberhasilan

proses pembelajaran. Dengan adanya suasana yang nyaman dan penuh rasa
saling menghargai, siswa akan lebih termotivasi dalam belajar. Hal ini menunjukkan
bahwa program 5S tidak hanya berdampak pada individu, tetapi juga pada budaya
sekolah (Kemendikbud, 2017).
6. Kendala dalam Pelaksanaan Program 5S
Meskipun program 5S telah berjalan dengan baik, masih terdapat beberapa

kendala dalam pelaksanaannya. Beberapa siswa belum konsisten dalam
menerapkan 5S, terutama dalam situasi tertentu. Selain itu, perbedaan karakteristik
siswa juga menjadi tantangan dalam pembentukan kebiasaan yang seragam.

Kendala lain yang dihadagi

dalah perlunya pefgawasan yang berkelanjutan

dari guru agar siswa tetap rogram tersebut. Hal ini

menunjukkan bahwa pembentu memeérlukan perhatian dan

Untuk mengatasi ken ukan berbagai upaya,
seperti meningkatkan pembi s, memberikan motivasi

kepada siswa, serta memperkua

n
keterlibatan seluruh warg olaphj iadi fak
keberhasilan program 5S.

Upaya ini dilakuk ar ra apat

memberikan dampak yang lebih maksimal dalam pembentukan karakter siswa. Hal

sebagai teladan. Selain itu,

nting dalam mendukung

secara optimal dan

ini sejalan dengan konsep pendidikan karakter yang menekankan pentingnya kerja
sama antara seluruh pihak dalam lingkungan pendidikan (Samani & Hariyanto,
2012).
8. Relevansi Program 5S dengan Penguatan Pendidikan Karakter

Program 5S memiliki relevansi yang sangat kuat dengan konsep penguatan
pendidikan karakter. Program ini menekankan pada pembiasaan nilai-nilai positif
yang dilakukan secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian,
siswa tidak hanya memahami nilai karakter secara teori, tetapi juga mampu
menerapkannya dalam praktik.
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Program ini juga sejalan dengan kebijakan pemerintah dalam penguatan

pendidikan karakter yang menekankan pentingnya integrasi nilai-nilai karakter
dalam kegiatan pembelajaran dan budaya sekolah. Oleh karena itu, program 5S
dapat dijadikan sebagai salah satu strategi yang efektif dalam implementasi
pendidikan karakter di sekolah dasar (Kemendikbud, 2017).

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai penerapan
program 5S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, dan Santun) di SDN Manding Laok 1,
dapat disimpulkan bahwa program tersebut memiliki peran yang sangat penting

dalam membentuk karakter digigin dan sopan sant ada siswa sekolah dasar.

Program 5S yang diterapkafl@melalu i seca@@ rutin dan berkelanjutan

mampu menanamkan nilai-Milai po hingga menjadi bagian
dari perilaku sehari-hari mereka dili

Pelaksanaan program |&S tidak kegiatan formal, tetapi
juga terintegrasi dalam akti dalam kelas maupun di
luar kelas. Melalui pembiasaa kepada guru, tersenyum

dan menyapa teman, serta bersika antun dalam berinteraksi, siswa

secara bertahap mampu gi lisqsl_ni i_karakter tersebut. Hal ini
menunjukkan bahwa pend@atan j@Embidse strategi yang efektif
dalam pendidikan karakt su pa Sek dasar.

Selain itu, peran guru sebagai teladan sangat berpengaruh terhadap

keberhasilan program ini. Guru tidak hanya berfungsi sebagai pengajar, tetapi juga
sebagai pembimbing dan contoh dalam menerapkan nilai-nilai 5S. Sikap dan
perilaku guru yang konsisten dalam menunjukkan sopan santun dan kedisiplinan
menjadi faktor utama yang mendorong siswa untuk meniru dan menerapkan hal
yang sama dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penerapan program 5S memberikan
dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan kedisiplinan siswa. Siswa
menjadi lebih tertib dalam mengikuti aturan sekolah, lebih bertanggung jawab
terhadap tugas yang diberikan, serta lebih menghargai waktu. Selain itu, sikap

sopan santun siswa juga mengalami peningkatan, terlihat dari cara mereka
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berkomunikasi dengan guru dan teman yang lebih baik, ramah, dan penuh rasa

hormat.
Di sisi lain, lingkungan sekolah menjadi lebih kondusif, nyaman, dan harmonis
sebagai dampak dari penerapan program 5S. Interaksi sosial antar siswa maupun
antara siswa dan guru menjadi lebih positif, sehingga mendukung terciptanya
suasana belajar yang efektif. Hal ini menunjukkan bahwa program 5S tidak hanya
berdampak pada individu siswa, tetapi juga pada iklim sekolah secara keseluruhan.
Meskipun demikian, dalam pelaksanaannya masih terdapat beberapa
kendala, seperti kurangnya konsistensi sebagian siswa dalam menerapkan 5S serta
perlunya pengawasan dan pembiasaan yang terus-menerus. Oleh karena itu,
diperlukan komitmen yang ku

ari seluruh warga s@kolah, termasuk guru, siswa,

dan pihak sekolah, agar berj2f@n secara optimal dan
berkelanjutan.

Dengan demikian, dapat ditega rogram 5S merupakan salah satu
strategi yang efektif dalam akter, khususnya dalam
membentuk disiplin dan so i sekolafdasar. Oleh karena itu,
program ini sangat direkome pkan dan dikembangkan

sebagai bagian dari budaya sekolah akan generasi yang berkarakter,
berakhlak baik, dan memﬁ' T ngguD
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